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Ada":beberapa hai yang hendak dzbahas dalam 1 uraian ini, di an va
adalsh l‘ngk'ungan keamanan Asza-Pas;ﬁk ‘sifat kehadxran Amenka Ser;kat dz
kawasa_ an 1mphka51-1mphk351 ketergantungan ekonoml yang berh'
da‘dengan cepat. '

. Pada setiap peristiwa vang terjadi selama dasawarsa yang lalu Amenka
Senkat telah mendengar kepnhatman keprlhatman ‘bahwa dia meiakukan
penankan psﬂ(ologxs dan sedang daiam proses menjauhkan diri secara’ ﬁsﬁc
dari Asia, ‘Dalam pembahasan ini  ingin dicoba untuk menghiia
pem;eran—pemikzran semacam - itu dan’ pada gxhrannya menggarxs—b wahi_
kenyataan tunggal yang’ tzdak ‘berubah, vaitu: Amerika Serikat sedang
akan ‘terus men}adl bangsa AsaawPaszflk “Pan’ sebagaz bangsa Asta—Pamflk;
Amenka Serikat ‘ikut merasakan dan bertanggung jawab terhadap masaiah
keamanan dan stablhtas ch kawasan iRt .

‘Ariierika’ Sefikat amaf sadar bahva per'is'tiwaéperistiwa”y'ang terjadi pada
tahun-tahun lampau terutama invasi Vietnam ke Kambma akibat invasi Cma
ke Vietnam dan pemngkatan kehadiran mlhter Uni Soviet’ yang terus menerus
di Timur Jauh tidak ‘membantu tercapamya stabilitas kawasan. Amerika
Serikat’ Juga ‘sadar bahwa konfhk di Indocina yang berlangsung terus txdak:
hanya menambah tekanan- tekanan dx Asia T enggara, tetapi juga memiliki
potensi men}adl keterlibatan negara besar dan penyebab kendakstabﬂan_f
kawasan As;a~Pas1f1k seIuruhnya '

* -Diambil dari sambutan. Lester L Wolff, ”Toward Cooperation and Interdependence,” pada
.. Seminar  yang diselenggarakan oleh (CSIS, Asia-Pacific. in the: 1980s: Toward  Greater
- Symmefry in Econointic If:terdependence, Bali, 11-13 Januari 1980, oleh Rin Purwani BUD],
" Lester L. Wolff adalah Ketua Subkomite untuk Masaiah—masalah ‘Asia-Pasifik pada Dewan_
‘Perwakilan Rakyat Amerika Serikat, :
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¢ Sadar akan bahaya- bahaya yang-terkandung dalam keadaan dewasa ini,
kxta tidak boleh hanya memikirkan hal vang negatif sa}a deakan-tmdakan
vang positif dan memperbaiki keadaan telah diambil oieh Amerika Serikat
dalam kerja sama dengan negara-negara sahabat dan sekutu untuk menjaga
keamanan dan pada gilirannya memperbaiki prospek stabilitas di kawasan
Asia-Pasifik.

_ Tercapainya kesepakatan dalam negosiasi-negosiasi pangkalan antara

~Amerika Serikat dan Pilipina pada bulan Januari 1979 merupakan salah satu
contoh. Sejak persetujuan bulan Desember 1975 antara Presiden Marcos dan
Presiden Ford untuk merundingkan suatu perjanjian pangkalan militer bary
" “bagi operasi Amerika Serikat di Teluk Subic dan Clark Field, pejabat-pejabat
pemerintah dari Tokyo hingga Canberra telah memandang negosiasi-negosiasi
itu sebagai barometer maksud Amerika Serikat terhadap kawasan ini. Seperti
terbukti dari perjanjian yang diadakan oleh Pemerintah Carter, maka
barometer itu }eias memngkat Amerika Serikat amat sadar baik akan nilai
taktls dan strategls maupun arti politik fasilitas-fasilitas di Clark dan Teluk
Subic: bagi teman maupun lawan Fasilitas- fasilitas itu merupakan bukiti nyata
maksud Amerika Serikat untuk tetap kuat dan tangguh sebagai suatu
kekuatan Asia-Pasifik.

Lagi pula satuan—satuan angkatan laut dan udara Amerika Serikat di
kawasan ini sedang d;sempurnakan kualitasnya. Pesawat-pesawat F-13
sekarang beropera& dari Okinawa dan suatu transisi ke pesawat F-15 telah
dr_ \ :'Iai untuk seturuh skuadron yang. berpangkalan di Jepang. Transisi yang
sama dari pesawat F-14 ke F-16 telah direncanakan untuk skuadron»skuadron:
yang berpangkaian di Korea. Satuan-satuan angkatan laut akan ditingkatkan
dengan menambah ‘kapal-kapal perusak kelas Spruance yang baru, Frigat-
frigat peluru kendali kelas Perry dan kapal-kapal selam penyerang nuklir kelas
Los Angeles. Di samping itu pesawat F-14 akan menggantikan pesawat F-4
se_bagai tulang punggung angkatan udara yang ditempatkan di kapal induk.

Muangthai merupakan suatu contoh yang lain, Pada saat pasukan—
pasukan Vietnam mendekatl perbatasan Kambo;a—Muangthax pada akhir
Januari dan. awal Pebruari 1979, Presiden Carter dalam kesempatan kun-
]ungan perdana Menter; Kriangsak ke Washington pada pertengahan Pebruan
itu_mengulangi secara resmi komitmen Amerika Serikat pada perianjian
Manila dan keamanan Muangthai. Selain itu, sebagai tanda dukungan yang
luas di Washington terhadap Muangthai, maka Kongres vang bertindak atas
dasar rekomendasi dari Subkomite unfuk masalah-masalah Asia dan Pasifik,
setuju untuk menambah penjualan militer asing (FMS) yang diusulkan oleh
pemerintaii untuk Muangthai dari $ 25 menjadi § 40 juta untuk tahun fiskal
1980. Perlu ditambakkan bahwa dalain suatu Kongres vang sadar akan ang-
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garan tambahan itu amat jarang terjadi. Pentingnya tindakan ini tldak boleh
diabaxkan sebagal suaty- ianﬂkah pertanda di kawasan Asia-Pasifik. :

ama halnya penerusan dan percepaian pengmman dalam p

meng"mbang'kan suatu hngkungan keamanan yang dapat menungang
stabilitas di Asia-Pasifik.

Mengingat konflik yang berlarut-larut di Indocina, ketxdakpasuan~
ketidakpastian politik dan militer di Semenanjung Korea dewasa ini dan pe-
ningkatan kehadiran ‘angkatan ‘laut: Uni Soviet di perazran Agia;’ terus
berlangsungnya kehad;ran keamanan ‘Amerika Senkat pada nngkat
sesueu dlperlukan untuk stabxhtas d1 kawasan

Walaupun demﬂqan dalany 3angka panjang, stablhtas di’ kawasan dapat da«
jamin paling baik dengan pembangunan ekonomi nasional yang luas hngkup-
nya dan‘adil dalam pembagian hasiinya, pendek kata, untuk meminjam kata-
kata Presiden Soeharto; dengan pembangunan suatu ketahanan nas:ona} oieh
bangsa—bamgsa kawasan AT S R e

Sehubungam dengan hal 1tu perkembangan yang 3elas paling : banyak
membenkan harapan selama tahun-tahun terakhir ini adalah meningkatnya
kekompakan politik Perhimpunan Bangsa-bangsa ‘Asia Tenggara (ASEAN).
Aspirasi-aspirasi ASEAN seperti tercantum dalam Deklarasi Bangkok tanggal
8 Agustus 1967 dipandang sebagai pencerminan aspirasi Amerika Serikat
mengenai ‘kawasan tersebut, vaitu dipertahankamiiya suatu sistem ‘negara-
negara:yang kuat, stabil dan merdeka. Amerika Serikat mendukung tekanan
ASEAN pada dipercepatnya pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial dan-
pembangunan kebudayaan sebagai jaminan utama stabilitas dan keamanan
nasional dan pada gilirannya stabilitas dan keamanan regional, Mengingat
identitas: kepentingan antara-Amerika Serikat dan ASBAN dengan kemak-
muran-dan stabilitas Asia Tenggara harus dikembangkan dan dilaksanakan
kebijaksanaan-kebijaksanaan yang cocok dengan kebutuhan kawasan karena
pada akhirnya hanya kebijaksanaan-kebijaksanaan yang cocok dengan
kebutuhan-kawasan dapat efektif memajukan kepentingan bersama mereka.
Dengan demikian sasaran kolektif mereka harus berupa pengembangan kebi-
jaksanaan:ekonomi, politik, maupun. strateg; yang terpadu dan menye!nruh
terhadap kawasan. : RV
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Sepern mimngkin telah ‘diketabui sejak lama kami menekankan perlinya
_mengembangkan kebijakan -~ Asia-Pasifik yang menyeluruh yang “akan

o meiayam bermacam-macam kepentingan Amerika Serikat dan negara- negara

: dan’ temannya di kawasan. Sayangnya, penekanan pada segi-segi
‘keamanan dari hubungan-hubungan Amerika Serikat telah menghambat
: bé embangnya persepsi yang scksama tentang kepentmgan—kepentmgan
' 'r_xkat di kawasan Sangat banyaknya perhatian yang dicurahkan
- 'atas trauma penga}aman Amenka Serikat di Vietnam teiah mengalxhkan
L "dari ‘kenyataan’ bahwa selama dasawarsa yang lalu dan sekalipun
“telah berakhlr keterlibatan mihternya di Indocina, kepentingan- kepentmgan
Am 1ka Serlkat di Asza terus meningkat, Dan sangat berarti bahwa semua
‘tanda menun}uk can bahwa kepentingan itu akan meluas pada dasawarsa men«i
datang

Bavt Amerlka Serlkat tahun 1978 adalah tahun penyimpangan: untuk per-
tama kali dalam sejarahnya nilai dollar perdagangannya dengan Asia melebihi
'-mla; dollar perdagangannya dengan Eropa Barat. Pertumbuhan perdagangan
Amerika Serikat dengan Asia selama dasawarsa yang lalu amat mengesankan..
Perdagangan Amerika Serikat telah meningkat lebih dari empat kali lipat
dalam.hanya delapan tahun, dari $ 17,7 milyar tahun 1970 menjadi $ 76,6
milyar-tahun 1978, dan $ 68,5 milyar dalam tiga kuartal pertama tahun 1979,
Demikianpun investasi langsung Amerika Serikat di Asia, $ 18 milyar tahun
1978, sekalipun hanya merupakan 1% dari seluruh investasi luar negerinya,
terus meningkat. Jadi suatu pengamatan yang seksama atas dasawarsa yang
lalu memperlihatkan bahwa mereka vang kini bicara tentang kembalinya
Amerika Serikat ke Asia seperti mereka yang pada tahun 1975 dan 1976 bicara
tentang: penarikan Amerika Serikat pada dasarnya salah. Amerika Serikat
tidak pernah menmggalkan As;a‘

Pertumbuhan kepent;ngan -kepentingan ckonomi Amerika Serikat vang
menyolok itu sebagian merupakan akibat cepatnya pembangunan dan ekspan-
si perekonomian-perekonomian di kawasan Asia-Pasifik. Jelaslah di kawasan
ini terdapat sementara dari negara-negara yang paling cepat pertumbuhan
ekonominya di dunia, tidak hanya Korea, Taiwan dan Singapura, tetapi juga
Malaysia, Indonesia, Muangthai dan Pilipina. Hal ini terungkap dalam kenya-
taan -bahwa sejak tahun 1970-1976 anggota-anggota ASEAN dengan satu
perkecualian telah menikmati tingkat pertumbuhan rata-rata yang melampaui
tingkat yang dialami dari tzshun 1960-1969. Bersamaan dengan perkem-
bangan ini terjadi pula ekspansi perdagangan intraregional yang pesat. Bagi
Jepang, Australia, Korea, Pilipine dan Muangthai, perdagangan dengan
kawasan Asia-Pasifik sekarang mencapal 50% perdagangan luar negerinya.
Dan oleh sebab perekonomian-perekonomian di kawasan terus tumbuh, per-
dagangan dan investasi Amerika Serikat dapat diharapkan meningkat.
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Secara ekonomi, semua-‘indikasi menunjukkan svatu- tmgkat' i
terdependenm reglonal yang terus memngkat Walaupun demlkian* “seperti

Jang kan menangam kenyataan interdependensi ekonomi yang terus'm nmg~
_ kat tu Dengan demikian” apabila kita mehhat pada tahun 1980~a i

danat dijadikan efektif atau .apakah pengaturan-pengaturan baru dzper kan,
dan. apab;}a dem1k1an halnya bagaxmana mereka dapat d}kem
deng

Kurlmoto memu]al pembahasan umum mengeneu konsep Masyarakat Pasmk
dengan publikasi artikel mereka, ' A Pacific Economic Community and Aman
Developing Countries,” dalam jurnal ekonomi Universitas Hitotsubashl
Selama sekitar empat belas tahun terakhﬁ ini, banyak seminar dan konp rensi
telah diadakan serta kertas kerja akademis yang tak terhitung jumiah'nya
dlsampa]kan mengenai konsep tersebut, D;kuatlrkan bahwa konsep 1t
jari‘'sampai habis oleh kalangan akademis. :

. Akan tetapi. kenyataannya hasil-hasilnya tidak banyak berarti...Namun
kaxm yakin bahwa negara-negara kawasan Asia-Pasifik harus beralih dari
debat  akademis dan . diskusi-diskusi . teoritis ke pembentukan - }embaga-
1embaga dan_ mekanlsme-mekamsme Masyarakat Pasifik vang berfungsi.
Dapat dikutip laporan pendahuluan mengenai Masyarakat Pasifik yang baru-
baru..ini dikeluarkan: ’Untuk pertama kalinya dalam sejarah. seluruh
prasyarat.. telah siap untuk penciptaan suatu masyarakat regional. ‘sejati di
‘kawasan Pasifik.”” Kiranya telah diketahui bahwa kutipan itu berasal dari
studi tentang Masyarakat Pasifik vang dlpesan oleh Perdana Menteri Chira
dari Jepang dan disiapkan di bawah pimpinan Dr. Saburo Okita sebelum
pengangkatannya sebagau Menteri Luar Negen

Secara pribadi kami akan mel&ngkah lebih jauh. Pada hemat kami suatu
Masyarakat Pasifik telah ada dan kita hanya harus memformalkan eksistensi-
nya untuk-memungkinkannya memaksimalkan potensinya yang besar: Suatu
Lembaga Masyarakat Pasifik yang berfungsi akan memperbolehkan negara-'
negara anggotanya uniuk menaneani soal-soal asli Yawacan dalam Fonfala
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regional sebagai lawan konteks global. Dan berbicara sebagai bekas delegasi
Amerika. Serikat ke Sidang Umum PBB kami percaya bahwa banyak
kenntungan dapat diperoleh dari suain pendekatan regional untuk memecah-
kan: masalah .karena terlalu sering dalam suatu forum global persaingan-
pers_ai_ngaﬁ deoclogis dan politis-telah mendesak atau menguasai pemikiran-
pemikiran.. mengenai masalah-masalah ekonomi yang wajar. Namun
kegagalan -untuk .menangani secara multilateral soal-soal dan masalah-
“masalah ekonomi regional bersama dapat mempengaruhi secara negatif. 51fat
'hubungan—hubungan politik. dan . diplomatik kita. Jadi perhatian Ameriks
Serikat.terhadap hal tersebut amat jelas. Vang dibutuhkan sekarang adaiah
kemauan polmk uantuk bertindak.

Mengenai soal keanggotaan dalam suatu organisasi Masyarakat ?anfﬂ{
sebalknya kita tidak eksklusif, tetapi harus seinklusif mungkin. Keanggotaan
tidak boleh dibatasi pada negara-negara saJa asosiasi-asosiasi dan organ15a51—
organisasi yang ada haruslah dimasukkan. Sebenarnya partisipasi ASEAN
dan Forum Pasifik Selatan adalah suatu keharusan; tidak dapat ada suatu
Masyarakat Pasifik yang sungguh-sungeuh tanpa mereka. Dengan demikian
Masyarakat Pasifik dapat dilihat sebagai suatu lembaga yang melengkapi dan
memperbaikl bukan sekedar mengganukan fungs1~fungsx Iembaga reg:onal
yang telah ada -

_ Regionahsme vang kami dukung bukanlah regionalisme eksklusif; autarkl
bukanlah pilihan bagi kawasan Asia-Pasifik. Kita merupakan bagian dari
ekonom global dan pada hemat kami suatu organisasi Masyarakat Pasifik
memungkinkan anggotanya untuk menyumbang lebah banyak kepada
ekonomi global.

- Seperti mungkin telah diketahui Subkomite Dewan Perwakilan Rakyat un-
tuk Urusan Asia-Pasifik maupun Subkomite Senat untuk Urusan Asia-Pasifik
telah memulai sérangkaian dengar pendapat yang berlanjut mengenai konsep
Masyarakat Pasifik. Ini dimaksadkan untuk menjajagi kedalaman konsep dan
implikasi-implikasi kebijaksanaan luar negerinya dan pada akhir dengar pen-
dapat itn akan dikeluarkan suatu laporan yang memerinci apa yang diketahui
dan menguraikan rekomendasz-rekomendam laporan itu untuk masa yang
axan datang

Mesk;pun demiklan kami ingin memblcarakan kekuatiran- kekuanran vang
sering disuarakan dan kita dengar mengenai pembentukan suatu Masyarakat
Pasifik dalam bentuk ini atau itu. Pada umumnya apa yang telah didengar
mengisyaratkan bahwa mungkin ada perasaan kuatir di pihak ASEAN
terhadap. motif-motif di belakang meningkatnya perhatian Amerika Serikat
dan Jepang atas suatu Masyarakat Pasifik, maupun rasa takut akan didomi-
nasinya lembaga semacam itu oleh perekonomian-perekonomian yang memi-
liki teknologi majn di kawasan . Tentu saja adanva kekuatiran semacam itn
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iakuis ‘namun pada waktu yang sama harus diingat perlunya suatu katahqator-
untuk._mempertemukan bermacam—macam kebudayaan dan perekouo;man
' . erkoordzna& : I, N : ;

empat ma kami mgm membicarakan kekuauran Asia Teng
_nkan periunya ‘menampung kepekaan ASEAN karena

Semacam itu dapat d]hiiangkan dengan sekedar jamman kat:
tanpa tindakan-tindakan yang menunjang. Dalam hubungan kerJ a
Amerika Serikat dengan ASEAN yang diinginkan adalah hubungan di‘mana
tidak ‘boleh: ada partner-partner yumor, hanya persamaan yang penuh ‘dan
iengkap dapat iterima. RS \

Sekah lagl sekaiapun diakui adanya kekuatlran terhadap pa
merika Serikat, tidak dapat diabaikan kenyataan bahwa bangsa-bangs:
kawasan ‘tidak hanya mencari kepemlmpman pada Amer;ka Serika p
mengharapkannya untuk memimpin. Sebagal perumpamaan, seorang_
pelukis harus menyentuhkan kuasnya pada kanvas sebelum sebuah_lu 1
- dihasilkan. Kuas minyak, kanvas, palet dan kuda—kuda $emuanya memang
ada, akan tetapi membutuhkan seorang pelukis untuk menghasilkan sebuah
kafya besar ' :

Selama suatu “kunjungan ke Asia-Pasifik pada bulan Januan 1978
pem1mpm~pem1mpm politik di kawasan. menyampaikan suatu pandangan
yang hampir sama kepada kami bahwa Amerika Serikat lebih dapat banyak
mempengaruhi pembangunan di kawasan berkat kekuatan ekonom:nya dari-
pada’ kekuatan m1hternya Sesungguhnya ada konsensus bahwa kebuakan
pembendungan militer yang lama harus dlganu dengan komitmen jangka pan-
jang bagi pembangunan ekonomi regional dan kemajuan sosial. Kami tidak
dapat memikirkan tanda yang lebih jelas dan indikasi-indikasi vang ‘lebih
polos dari komitmen Amerika Serikat pada kawasan ini daripada kepemim-
pinannya yang tidak bersuara namun abadi, dalam mempemuangkan terben~
tuknya Masyarakat Pasifik, '

Kam: menekankan kata "kepemimpinan’’ dan perkenankanlah karm
membatasmya sesuai dengan definisi Webster, vaitu: " Membimbing kesuatu
jalan;’? Dalam arti itulah Amerika Serikat berusaha melaksanakan kepemim-
pinannya. Amerika Serikat berusaha memimpin, membimbing, bertindak
sebagai suatu katalisator untuk menghimpun bermacam-macam unsur kearah
perwujudan tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran bersama. Amerika Serikat
berusaha memimpin tidak dengan menonjolkan kekuasaan akan tetapi dengan
menekankan maksud bersama dan keria sama. denean mencar keceracian dan
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persekutuan, dan dengan membangun ke arah konsensus, karena secara demi-
kian dapat ‘ditampung kebhinnekaan yang besar di kawasan yang luas ini.
Amerika Serikat tidak berusaha menguasai karena dominasi jelas bukan un-
tuk kepentingan kawasan ataupun kepentingan Amerika Serikat.
Kepentmganmkepentmgan Amerika Serikat maupun negara-negara lain di
kaw an_Asm—Pamfrk berada dalam kerja sama dan tidak dalam domxnam
/ seluruh negara-negara di kawasan mempunyal kepentmgan»
terutama penyedxaan makanan dan

Walaupun begltu apapun pandangan kita atas soal pembentukan lembaga
atas dasar suatu Masyarakat Pasifik dewasa ini -- telah disadari adanya pan-
dangan yang berbeda-beda -- kita tidak dapat menyangkal kenyataan mening-
katnya suatu interdependensi ekonomi antara bangsa-bangsa di kawasan Asia-
Pasifik. Kenyataan bahwa interdependensi itu menjadi Iebih cepat selama
dasawarsa vang lalu, hampir tidak peduli kegagalan pemerintah untuk
menghadapmya sebagai kenyataan, menunjukkan besarnya kekuatan
. ekonomi di belakangnya. Dan adalah pengelolaan interdependensi itu yang
akan banyak mempengaruhi perkembangan kawasan pada dasawarsa men-
da‘iang ini, Dewasa ini interdependensi adalah suatu kenyataan hldup
perekonomian Asia-Pasifik. Tantangan kita ialah bagaimana menyesuaikan
diri dengan dan menampung kenvaiaan ini, karena kita semua mempunyai
kepentingan bersama yang substansial dalam usaha patungan seperti ini. -

"Sebagai penutup, kiranya baik dikutip sebuah pidato yang dlsampasi{an di
Senat- Amenka Serikat:

..Sizpa tidak melibat bahwa mulai saat ini setiap tahunnya perdagangan, politik, pemikiran

_ dan kegiatan Eropa meskipun kenyataannyz memperoleh kekuatan yang lebih besar, serta
koneksi-koneksi Ercpa, meskipun kenyataannya bertambah akrab, namun akhirnya akan
‘berkurang artinya, sedangkan Pasifik, pantainya, pulau-pulaunyz dan kawasan-kawasan yang
luas di'seberangniya akan menjadi medan utama kejadian-kefadian di hari depan dunia yang
lebih besar?”. .

Kata-kata itu divcapkan oleh William Seward pada tanggal 29 Juli 1852,
Kebetulan dialah juga yang membeli Alaska dan hal ini kemudian diberi
julukan ’Seward’s Folly’’. Melihat ke belakang dari 12 Januari 1980, kami
percaya bahwa sejarah 128 tahun yang lampau telah memberikan kesaksian
bahwa visi Seward adalah sehat. Narnun untuk sebagian besar sejarah Pasifik
selama abad yang lalu adalah sejarah konflik, imperialisme, agresi, Perang
Dunia, dekolonisasi dan perang saudara. Melihat ke depan ke abad men-
datang dan sesudahnya, bangsa-bangsa kawasan Asiz-Pasifik harus selalu
ingat bahwa mereka mempunyai kemampuan untuk menjadikan abad men-’
datang ini suatu abad Pasifik seiafl




